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ABSTRACT

Dental health problems among elementary students remain high due to poor oral hygiene behaviors. This study
aims to determine the effect of health education using booklet media on improving oral hygiene knowledge among
4th-grade students at SDN Sakti, Pidie Regency. A quasi-experimental method with a pretest-posttest non-
equivalent control group design was conducted on 59 samples (30 booklet intervention, 29 leaflet control). The
post-intervention Independent T-Test result showed p=0.005 (p<0.05), indicating a significant difference. The
mean knowledge score increase in the booklet group (17.00) was significantly higher than the leaflet group (10.00).
In conclusion, health education using booklet media has been proven to significantly improve students' dental and
oral hygiene knowledge compared to leaflet media.

Keywords: Health Education, Dental and Oral Health, Booklet, Student Knowledge.

ABSTRAK

Masalah kesehatan gigi pada anak sekolah dasar masih tinggi akibat perilaku oral hygiene yang buruk. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan menggunakan media booklet terhadap peningkatan
pengetahuan pemeliharaan kebersihan gigi siswa kelas IV SDN Sakti, Kabupaten Pidie. Penelitian ini
menggunakan metode quasi-experiment dengan desain pretest-posttest non-equivalent control group pada 59
sampel (30 intervensi booklet, 29 kontrol leaflet). Hasil uji Independent T-Test pasca-intervensi menunjukkan nilai
p=0,005 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan. Peningkatan skor rata-rata pengetahuan pada
kelompok booklet (17,00) lebih tinggi dibandingkan kelompok leaflet (10,00). Kesimpulannya, penyuluhan
kesehatan menggunakan media booklet terbukti berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan pengetahuan
kebersihan gigi dan mulut siswa dibandingkan media leaflet.

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Kesehatan Gigi dan Mulut, Booklet, Pengetahuan Siswa.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, masalah kesehatan gigi dan mulut masih sangat umum terjadi. Prevalensi masalah
ini meningkat dari 45,3% pada tahun 2018 menjadi 56,9% pada tahun 2023, menurut Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023. Prevalensi di Provinsi Aceh tercatat sebesar 55,2%, dengan angka 62,6% pada
kelompok usia 5-9 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa anak-anak usia sekolah dasar merupakan
kelompok yang paling rentan terhadap masalah kesehatan gigi dan mulut, sehingga diperlukan perhatian
serius melalui strategi promotif dan preventif.

Permasalahan utama kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar adalah rendahnya perilaku
oral hygiene. Kebersihan gigi dan mulut yang buruk menyebabkan penumpukan plak, karies, radang gusi,
serta infeksi rongga mulut. Kebiasaan mengonsumsi makanan manis tanpa disertai menyikat gigi yang
benar juga mempercepat kerusakan gigi (Rosalin & Wilis, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku
menjaga kebersihan gigi dan mulut belum menjadi kebiasaan pada anak usia sekolah. Rendahnya oral
hygiene berdampak pada kesehatan dan aktivitas anak, seperti nyeri gigi, kesulitan makan, gangguan
konsentrasi belajar, serta penurunan prestasi akademik. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat
memengaruhi kesehatan gigi permanen dan kualitas hidup anak.

Anak usia 9-10 tahun yang umumnya berada di kelas 1V sekolah dasar merupakan fase penting
dalam pembentukan perilaku kesehatan gigi karena terjadi masa transisi dari gigi sulung ke gigi permanen
(Hariyani dalam Aida dkk., 2024). Perilaku oral hygiene yang terbentuk pada masa ini akan menentukan
kondisi kesehatan gigi di masa dewasa (Firmansyah dalam Aida dkk., 2024). Namun, tingkat pengetahuan
anak mengenai pemeliharaan kebersihan gigi masih rendah, sehingga perilaku menyikat gigi yang benar
belum terbentuk dengan baik.

Hal ini juga tercermin dari data SKI 2023 yang menunjukkan hanya 2,8% masyarakat menyikat
gigi pada waktu yang dianjurkan, yaitu setelah sarapan dan sebelum tidur malam. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa praktik oral hygiene yang benar belum menjadi kebiasaan, termasuk pada anak
sekolah dasar.

Perilaku oral hygiene dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama pengetahuan, sikap, motivasi,
serta dukungan lingkungan keluarga dan sekolah (Fransiska dkk., 2024). Oleh karena itu, peningkatan
pengetahuan melalui pendidikan kesehatan gigi merupakan strategi penting dalam membentuk perilaku oral
hygiene yang baik sejak dini.

Pendidikan Kesehatan Gigi merupakan salah satu strategi promosi yang dapat diterapkan.
Mengingat anak-anak menghabiskan banyak waktu di sekolah, sekolah menjadi lokasi yang sangat penting
bagi pelaksanaan pendidikan kesehatan. Penggunaan materi pembelajaran yang relevan, menarik, dan
sesuai dengan tahap perkembangan anak sangatlah penting bagi efektivitas program pendidikan kesehatan
(Aida dkk., 2024). Berbagai media seperti poster, leaflet, video, brosur, dan buklet dapat digunakan dalam
pendidikan kesehatan gigi untuk mempermudah penyebaran informasi (Rahmi dkk., 2023).

Booklet merupakan salah satu media cetak yang dinilai efektif karena berisi informasi yang lebih
lengkap, sistematis, disertai gambar menarik, serta mudah dipelajari kembali oleh siswa secara mandiri
(Reza dkk., 2024). Dibandingkan leaflet, booklet mampu menyajikan materi secara lebih rinci sehingga
membantu siswa memahami langkah-langkah pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut dengan lebih baik.
Selain itu, booklet dapat dibawa pulang dan dibaca kembali kapan saja sehingga membantu meningkatkan
daya ingat siswa terhadap materi yang diberikan. Dengan kombinasi teks dan gambar yang menarik, booklet
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dapat memudahkan siswa memahami materi sekaligus mendorong penerapan praktik menjaga kesehatan
gigi dan mulut yang benar.

Namun demikian, booklet juga memiliki kelemahan, yaitu bersifat satu arah (pasif), bergantung
pada kemampuan membaca dan pemahaman siswa, serta kurang interaktif dibandingkan media audiovisual
atau demonstrasi langsung. Selain itu, apabila desain tidak menarik, siswa mudah bosan sehingga
efektivitas penyampaian pesan dapat menurun. Oleh karena itu, efektivitas penggunaan booklet dalam
peningkatan pengetahuan oral hygiene masih perlu diuji lebih

Berdasarkan sejumlah penelitian, penggunaan buklet dapat meningkatkan pemahaman siswa
mengenai kesehatan mulut (Rahmi dkk., 2023; Natassa & Siregar, 2021). Namun, masih sedikit penelitian
yang secara khusus mengkaji pengaruh pembelajaran berbasis buklet terhadap tingkat pengetahuan
mengenai pemeliharaan kebersihan mulut pada siswa kelas empat di SD Negeri Sakti (Kecamatan Sakti,
Kabupaten Pidie). Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada informasi dasar kesehatan mulut
daripada menganalisis secara mendalam perilaku kebersihan mulut, seperti waktu dan teknik menyikat gigi
yang tepat serta kebiasaan menjaga kebersihan diri setelah mengonsumsi makanan manis. Selain itu,
efektivitas penggunaan buklet bagi siswa sekolah dasar di wilayah ini belum diketahui secara pasti,
mengingat metode ceramah dan media sederhana seperti poster masih mendominasi penggunaan media
pendidikan kesehatan di sekolah. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang memerlukan
kajian lebih lanjut.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti, enam siswa (30%) memiliki pemahaman yang
memadai, namun 14 dari 20 siswa kelas empat di SD Negeri Sakti (70%) tidak mengetahui kapan atau
bagaimana cara menyikat gigi dengan benar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian siswa lebih
cenderung menyikat gigi saat mandi dibandingkan setelah sarapan, dan mereka hampir tidak pernah
menyikat gigi sebelum tidur. Para siswa juga sering mengonsumsi makanan manis tanpa dibarengi dengan
perawatan gigi yang tepat. Jika kebiasaan ini tidak diimbangi dengan teknik menyikat gigi yang benar, hal
tersebut dapat menyebabkan penumpukan plak, yang meningkatkan risiko karies gigi dan menurunkan
status kebersihan mulut (OHI-S). Wawancara dengan guru juga mengungkapkan bahwa edukasi kesehatan
mulut jarang diberikan di sekolah tersebut dan sumber belajar yang tersedia sangat terbatas, sehingga
menunjukkan perlunya meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya menjaga kebersihan gigi.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian mengenai pengaruh penyuluhan menggunakan
media booklet terhadap pengetahuan pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas IV SD
Negeri Sakti Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya
promotif dan preventif dalam meningkatkan pengetahuan serta membentuk perilaku oral higiene yang baik
pada anak usia sekolah dasar. Manfaaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan
wawasan mengenai pengaruh pendidikan kesehatan melalui media booklet terhadap pengetahuan
kebersihan mulut siswa sekolah dasar. Serta meningkatkan kesadaran siswa mengenai pemeliharaan
kebersihan mulut di SDN Sakti, Kabupaten Pidie, guna mendorong perilaku menjaga kesehatan mulut sejak
usia dini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan program penyuluhan
siswa dan inisiatif pendidikan kesehatan mulut. Dan juga dimanfaatkan sebagai sumber data dan panduan
untuk penelitian selanjutnya mengenai efektivitas pendidikan kesehatan mulut.
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METODE PENELITIAN

Penelitian quasi experiment ini menggunakan desain pretest and posttest non equivalent control
group design untuk menguji pengaruh penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media booklet
(variabel independen) terhadap tingkat pengetahuan pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut (variabel
dependen). Penelitian dilaksanakan pada 4 sampai dengan 23 Mei 2026 di SDN Sakti, Kabupaten Pidie,
dengan melibatkan 59 siswa kelas 1V yang ditarik menggunakan teknik total sampling. Sampel tersebut
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi yang diberikan penyuluhan menggunakan media
booklet dan kelompok kontrol yang menggunakan media leaflet. Proses pengambilan data primer dilakukan
menggunakan instrumen kuesioner melalui tahapan pretest sebelum intervensi, pemberian intervensi
selama 15 menit dalam tiga kali pertemuan, dan diakhiri dengan posttest yang dilaksanakan dua minggu
pasca-intervensi untuk mengukur tingkat retensi pengetahuan siswa. Tingkat pengetahuan diukur
menggunakan skala rasio dan dikategorikan menjadi baik (76-100%), sedang (56—75%), dan kurang (<
55%). Data yang terkumpul melalui tahapan editing, coding, tabulating, dan entry kemudian dianalisis
menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis univariat digunakan untuk menyajikan distribusi frekuensi
karakteristik responden dan tingkat pengetahuan siswa pada masing-masing kelompok. Selanjutnya,
analisis bivariat diawali dengan uji normalitas Shapiro-Wilk. Uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok yang sama dilakukan dengan Paired Samples
T-Test (jika data berdistribusi normal) atau Uji Wilcoxon (jika data tidak berdistribusi normal). Sementara
itu, untuk membandingkan efektivitas antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol, digunakan
Independent Samples T-Test (jika berdistribusi normal) atau Uji Mann-Whitney U (jika tidak berdistribusi
normal), dengan batas signifikansi yang ditetapkan sebesar p < 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini mengkaji bagaimana siswa kelas empat di SDN Sakti, Kabupaten Pidie, memahami
pentingnya menjaga kebersihan gigi setelah menerima edukasi kesehatan gigi dan mulut melalui buklet.
Sebanyak 59 siswa berpartisipasi dalam penelitian yang berlangsung antara tanggal 4 Mei hingga 16 Mei
2026 ini, yang terdiri atas 30 siswa dalam kelompok intervensi dan 29 siswa dalam kelompok kontrol.

Analisis Univariat
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Siswa
Kelas IV SDN Sakti Kabupaten Pidie

. . Frekuensi Frekuensi
Jenis Kelamin Kelompok Intervensi Persentase (%) Kelompok Kontrol Persentase (%)
Laki-laki 14 46.7 % 13 44.8 %
Perempuan 16 53.3% 16 55.2 %
Total 30 100.0 % 29 100.0 %

Sumber: Data Diolah Penulis (2026)

Pengaruh Penyuluhan Menggunakan Media Booklet terhadap Pengetahuan Pemeliharaan Kebersihan Gigi dan
Mulut pada Siswa SDN Sakti Kabupaten Pidie

(Muzaiana, et al.)

T 4082



mﬁ elSSN3090-174X & pISSN3090-1367

fiumallimultosialidanliumanioral

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden pada kelompok intervensi maupun kontrol berjenis
kelamin perempuan, yaitu masing-masing sebanyak 16 siswa (53,3%) dan 16 siswa (55,2%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
Pada Siswa Kelas IV SDN Sakti Kabupaten Pidie

Umur Frekuensi Persentase (%0) Frekuensi Persentase (%)
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
10 tahun 26 86.7 % 22 75.9 %
11 tahun 4 13.3% 7 24.1%
Total 30 100.0 % 29 100.0 %

Sumber: Data Diolah Penulis (2026)
Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol
berumur 10 tahun, yaitu masing-masing sebanyak 26 siswa (86,7%) dan 22 siswa (75,9%).

Pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa Berdasarkan Pretest dan
Posttest Pada Kelompok Intervensi dan Kontrol

Frekuensi Frekuensi
Pengetahuan Kelompok Intervensi Persentase (%) Kelompok Kontrol Persentase (%)

Pretest

Baik 3 10.0 % 2 6.9 %
Sedang 12 40.0% 11 37.9%
Kurang 15 50.0 % 16 55.2 %
Postest

Baik 14 46.7 % 4 13.8%
Sedang 14 46.7 % 19 65.5 %
Kurang 2 6.7 % 6 20.7 %

Sumber: Data Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa sebelum diberikan penyuluhan, tingkat pengetahuan siswa
pada kelompok intervensi paling banyak berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 15 siswa (50,0%),
sedangkan pada kontrol paling banyak juga kategori kurang yaitu sebanyak 16 siswa (55,2%).

Setelah diberikan penyuluhan, terjadi peningkatan tingkat pengetahuan pada kedua kelompok. Pada
kelompok intervensi, kategori baik meningkat menjadi 14 siswa (46,7%) dan kategori kurang menurun
menjadi 2 siswa (6,7%). Sementara itu, pada kelompok kontrol kategori sedang menjadi yang terbanyak
yaitu 19 siswa (65,5%) dan kategori kurang menurun menjadi 6 siswa (20,7%). Hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan tingkat pengetahuan lebih besar terjadi pada kelompok yang diberikan penyuluhan
menggunakan media booklet
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Analisis Bivariat
Uji Normalitas

Untuk mengetahui distribusi data, uji normalitas dilakukan sebelum analisis bivariat. Uji Shapiro-
Wilk digunakan karena ukuran sampel setiap kelompok kurang dari 50 responden.

Tabel 4. Uji Normalitas

Kelompok Data Signifikan Keterangan
Pretest Intervensi 0.051 Normal
Posttest Intervensi 0.110 Normal
Pretest Kontrol 0.068 Normal
Posttest Kontrol 0.062 Normal

Sumber: Data Diolah Penulis (2026)

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, sebagaimana tercantum dalam Tabel 4.4, menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,051 untuk pretest kelompok intervensi, 0,110 untuk posttest kelompok intervensi,
0,068 untuk pretest kelompok kontrol, dan 0,062 untuk posttest kelompok kontrol. Data tersebut dianggap
berdistribusi normal karena semua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian, uji
Paired T-Test dan uji Independent T-Test dapat digunakan untuk menganalisis data penelitian tersebut.

Uji Perbedaan
Tabel 5. Uji Perbedaan

Pengetahuan Mean N D S.td. P-value Keterangan
eviation

Pretest
Intervensi 56.33 30 12.726 570 Tidak
Kontrol 54.48 29 12.126 570 Signifikan
Posttest
Intervensi 73.33 30 11.842 .005 Signifikan
Kontrol 64.48 29 11.208 .005

Sumber: Data Diolah Penulis (2026)

Tabel 5, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada pengetahuan awal
antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol (p=0,570; p>0,05) berdasarkan hasil pretest. Temuan
posttest setelah sesi pendidikan kesehatan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p=0,005;
p<0,05), di mana skor rata-rata kelompok intervensi (73,33) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol
(64,48). Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan melalui media buklet berhasil
meningkatkan kesadaran siswa mengenai pemeliharaan kebersihan gigi yang baik di SDN Sakti, Kabupaten
Pidie.
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Uji Pengaruh
Tabel 6. Pengaruh Penyuluhan Menggunakan Media Booklet Terhadap Tingkat Pengetahuan
Pemeliharaan Kebersihan Gigi dan Mulut Pada Siswa SDN Sakti Kabupaten Pidie

Pengetahuan N | Mean Std Selisih Nilai Mean t df Sig.

Pretest Intervensi 30 | 56.33 | 12.726 i

-17.000 29 .000
Posttest Intervensi 30 | 73.33 | 11.842 7.534
Pretest Kontrol 29 54.48 12.126 10.000 - 28 000
Posttest Kontrol 29 | 64.48 | 11.208 ' 6.075 '

Sumber: Data Diolah Penulis (2026)

Setelah menerima pendidikan kesehatan melalui media buklet, skor rata-rata pengetahuan
kelompok intervensi meningkat dari 56,33 menjadi 73,33 (Tabel 4.6). Skor rata-rata pada kelompok kontrol
meningkat dari 54,48 menjadi 64,48. Untuk kedua kelompok, hasil Uji Paired T-Test menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan baik kelompok intervensi maupun
kelompok kontrol meningkat secara signifikan setelah sesi pendidikan kesehatan. Meskipun demikian,
peningkatan rata-rata pengetahuan kelompok intervensi adalah sebesar 17,00 poin, lebih besar
dibandingkan peningkatan sebesar 10,00 poin pada kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa
media buklet berhasil meningkatkan kesadaran siswa mengenai pemeliharaan kebersihan gigi di SDN Sakti,
Kabupaten Pidie.

Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan gigi dan mulut
melalui media buklet terhadap pemahaman siswa mengenai cara menjaga kebersihan gigi dan mulut yang
baik di SDN Sakti, Kabupaten Pidie. Berdasarkan nilai p sebesar 0,570 (p > 0,05), hasil uji Independent
Sample t-test menunjukkan tidak adanya perbedaan tingkat pengetahuan antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol sebelum intervensi (pretest). Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua kelompok
memiliki kondisi awal yang relatif sama (homogen), sehingga perubahan yang teramati setelah intervensi
dapat dikaitkan dengan perlakuan yang diberikan.

Hasil uji Paired Sample t-test setelah intervensi menunjukkan peningkatan pengetahuan yang
signifikan pada kelompok intervensi (p = 0,000), yang mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis
buklet sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa. Selain itu, terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol berdasarkan hasil uji Independent Sample t-
test pada tahap posttest (p = 0,005). Skor rata-rata pengetahuan kelompok intervensi meningkat dari 56,33
menjadi 73,33. Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan gigi dan mulut melalui media buklet
secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa mengenai cara menjaga kebersihan gigi dan mulut yang
baik.

Peneliti berasumsi bahwa peningkatan pengetahuan tersebut terjadi karena booklet menyajikan
materi secara lengkap, sistematis, dan menarik melalui kombinasi teks dan gambar. Penyajian informasi
tersebut memudahkan siswa memahami materi, meningkatkan perhatian selama proses penyuluhan, serta
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memungkinkan siswa mempelajari kembali isi booklet setelah kegiatan selesai. Kondisi tersebut diduga
berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan penyuluhan menggunakan media
booklet.

Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia yang dikemukakan oleh Mayer (2021) yang menyatakan
bahwa pembelajaran lebih berhasil ketika informasi disampaikan secara bersamaan melalui saluran verbal
dan visual memperkuat premis ini. Selain itu, menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak-anak usia
sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, yang memudahkan mereka memahami informasi yang
disampaikan secara visual dan melalui contoh-contoh dari kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
penggunaan buklet selaras dengan gaya belajar siswa sekolah dasar. Hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa pendidikan kesehatan gigi dan mulut melalui buklet secara signifikan meningkatkan pemahaman
siswa juga didukung oleh hipotesis-hipotesis tersebut.

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Eldarita dkk. (2023), yang
menemukan bahwa buklet bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut di
kalangan siswa sekolah dasar. Menurut penelitian Panjaitan dkk. (2025), materi pembelajaran berbasis
visual dapat meningkatkan pemahaman anak dengan cara menarik minat mereka serta membuat materi
lebih mudah dipahami. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan gigi
dan mulut melalui buklet secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa di SDN Sakti, Kabupaten
Pidie. Oleh karena itu, buklet dapat direkomendasikan sebagai sarana yang bermanfaat untuk
mempromosikan kesehatan gigi dan mulut serta meningkatkan kesadaran siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media booklet terhadap peningkatan pengetahuan
pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut pada siswa SDN Sakti Kabupaten Pidie.

Disarankan siswa dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari penyuluhan pada saat
penelitian dengan menjaga kebersihan gigi dan mulut secara rutin, seperti menyikat gigi dua kali sehari dan
mengurangi konsumsi makanan manis. Diharapkan dapat memanfaatkan media booklet sebagai salah satu
media pembelajaran kesehatan dalam kegiatan UKS maupun pembelajaran tematik, sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan siswa secara berkelanjutan. Serta disarankan bagi Puskesmas dapat
menggunakan media booklet sebagai media promosi kesehatan gigi dan mulut dalam kegiatan penyuluhan
di sekolah dapat menjadikan anak lebih mudah memahami informasi yang diberikan. Dan peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan variabel yang lebih luas, seperti
perilaku atau sikap siswa, serta melakukan penelitian dengan jangka waktu yang lebih panjang untuk
melihat keberlanjutan perubahan perilaku.
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